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Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
Abstrak : Penelitian ini menyelidiki fenomena pengungkapan diri di antara 

mahasiswa Umsida di Twitter, menggunakan teori Uses and Gratifications 

sebagai kerangka teoretisnya. Meskipun penggunaan Twitter untuk ekspresi 

pribadi sudah umum, sedikit diketahui tentang motivasi spesifik dan dampak 

dari pengungkapan tersebut dalam konteks mahasiswa universitas di 

Indonesia. Dengan menggunakan metodologi deskriptif kualitatif dan 

sampling purposif, penelitian ini berfokus pada akun Twitter tiga mahasiswa 

Umsida: @lita_rohani, @cumiykering, dan @milodinomyluv. Data primer 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi tweet, 

dilengkapi dengan data sekunder dari literatur terkait. Analisis, yang dipandu 

oleh konsep Miles dan Huberman, mengungkapkan bahwa mahasiswa 

menggunakan Twitter untuk meluapkan konten emosional, pemikiran, dan 

emosi. Platform ini berfungsi sebagai ruang untuk meringankan beban mental, 

meskipun juga memaparkan pengguna kepada potensi penolakan sosial. 

Studi ini menyoroti sifat ganda Twitter sebagai alat untuk lega pribadi dan 

sumber stres sosial potensial, menyarankan kebutuhan untuk pemahaman 

yang lebih dalam tentang implikasi pengungkapan diri digital terhadap 

kesehatan mental dan interaksi sosial di antara mahasiswa universitas. 

Kata Kunci :  Twitter, Self Disclosure, Mahasiswa.  

Abstract : This research investigates the phenomenon of self-disclosure among Umsida students on Twitter, utilizing the 

Uses and Gratifications theory as its theoretical framework. Despite the prevalent use of Twitter for personal expression, 

little is known about the specific motivations and impacts of such disclosures in the context of Indonesian university 

students. Employing a qualitative descriptive methodology with purposive sampling, this study focuses on the Twitter 

accounts of three Umsida students: @lita_rohani, @cumiykering, and @milodinomyluv. Primary data were collected 

through observations, interviews, and documentation of tweets, supplemented by secondary data from related literature. 

The analysis, guided by Miles and Huberman's concepts, reveals that students use Twitter to unburden emotional, 

thoughtful, and emotive content. The platform serves as a space for alleviating mental strain, though it also exposes users 

to potential social rejection. This study highlights the dual nature of Twitter as a tool for personal relief and a source of 

potential social stress, suggesting a need for deeper understanding of digital self-disclosure's implications on mental health 

and social interactions among university students. 

Keywords :  Twitter, Self Disclosure; Students. 

Introduction 

Di era media baru saat ini pemanfaatan media sosial di kelompok mahasiswa sangat 

meningkat, Menurut [1] Kehadiran media sosial menjadi sangat heboh, dalam media 

menjelaskan ternyata beberapa sosial media mempunyai sebagian tujuan dalam mencapai 

pemenuhan kebutuhan seseorang, serta dapat terbangunnya hubungan sosial dari dunia 
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maya, hal ini dapat diketahui dalam penggunaan media sosial seperti twitter. Twitter 

menjadi suatu media yang dipilih oleh kelompok sosial karena twitter menjadi tempat yang 

aman untuk berekspresi. pengguna twitter dapat menulis dan memberikan informasi 

terkait beberapa aktivitas apa yang sedang dia lakukan, sekaligus dapat berinteraksi 

dengan penggunan twitter lainnya. alternatif komunikasi masyarakat era media baru 

sementara waktu ini mengakibatkan tuntutan masyarakat terutama mahasiswa untuk 

kebutuhan informasi yang makin meningkat. karena ini membuat kemajuan lebih pesat 

terutama bidang teknologi. Maju pesatnya teknologi, informasi, dan komunikasi telah 

berhasil menghapuskan batas-batas, jarak, ruang, serta waktu dalam konteks global secara 

efisien. Manusia memiliki kemampuan menakjubkan untuk dengan mudah mendapatkan 

informasi penting yang terkait dengan situasi tertentu dari berbagai penjuru dunia, tanpa 

harus berada secara fisik di daerah tertentu. Akan tetapi, untuk mengakses lokasi tersebut 

masih memerlukan waktu yang relatif lama, meskipun informasi dapat dengan mudah 

diperoleh dalam hitungan detik melalui penggunaan komputer yang terhubung ke internet. 

Selama masa kepopuleran internet, terdapat banyak platform media sosial daring yang 

beraneka ragam. Salah satu platform yang sangat menonjol adalah Twitter. Twitter telah 

berkembang menjadi platform yang berfungsi sebagai buku harian pribadi bagi sebagian 

besar pengguna yang aktif. 

Twitter termasuk media sosial yang cukup istimewa karena twitter cukup fokus dengan 

diskusi dan percakapan untuk satu kali posting. meskipun media sosial twitter digunakan 

dalam keperluan yang berbeda tetapi tetap saja berada di kehidupan sehari-hari 

masyarakat [2]. adanya media sosial twitter membuat komunikasi menjadi lebih nyaman 

dan mudah, karena media sosial twitter menggunakan komunikasi secara tidak langsung, 

sehingga menjadikan seseorang itu merasa aman. twitter dapat menjadi perantara untuk 

individu yang introvert karena mereka meresa sangat diuntungkan dan media sosial juga 

memfasilitasi kekurangan mereka, sehingga tidak sedikit dari masyarakat terutama 

mahasiswa umsida yang menggungkapkan bahwa twitter termasuk dalam media sosial 

yang sangat nyaman untuk melakukan keluh kesah mereka yang telah mereka bagikan atau 

hanya sekedar mencari hiburan sehingga kebanyakan mahasiswa melakukan self 

disclosure mereka pada media twitter. hal itu dilakukan agar sedikit meringankan beban 

pikiran [3]. 

Sejak diluncurkanya media sosial twitter di tahun 2006 melalui Jack Dorsy, Noah Glass, 

Bizz Stone, dan Eevan Williams, twitter termasuk salah satu media sosial berbasis dengan 

kata-kata yang maksimal 280 karakter pertweetnya. twitter sangat berfokus dengan tulisan 

yang berupa suasana hati, emosi dan pikiranya pada saat itu. sebagian besar masyarakat 

aktif dalam melakukan media sosial twitter setiap harinya, mengatakan bahwa lima dari 

sepuluh orang indonesia menggunakan media sosial twitter untuk keperluan yang berbeda 

beda disetiap orang nya, sedangkan sisanya memiliki media sosial untuk membuat konten 

yang berhasil menghibur masyarkat, sehingga banyak yang membagikan ulang melalui 

media sosial lainya [4]. Menurut we are social yang berkerja sama dengan hotsuite, 

penggunaan sosial media twitter di indonesia 2022 telah mencapai sebanyak 18,45 juta jiwa. 

sebanding atas 4,23% jumlah pengguna twitter di indonesia sudah berada di angka 436 juta. 
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untuk hasil pengguna twitter tahun 2022 mengalami kenaikan 31,3% dibanding kan tahun 

lalu. Dari pendapat kementrian komunikasi dan informatika kemkominfo mengatakan 

apabila Indonesia mendapat urutan ke 5 sebagai pengguna twitter terbanyak didunia. 

menurut masyarakat pengguna twitter sebanyak 53% laki laki dan 47% perempuan [5].  

Dalam dunia twitter terdapat komunikasi dengan para pemakai akun twitter lain yang 

sudah menjadi pengikut kita, Pada dasarnya aplikasi twitter di buat agar bisa melakukan 

komunikasi dengan orang yang berjarak jauh dan membentuk suatu pertemanan. didalam 

komunikasi tersebut sudah diawali dengan adanya self disclosure seseorang pada orang 

lain, dari situlah kita dapat berkomunikasi secara efektif. Self disclosure juga sangat penting 

untuk tetap menjalin komunikasi secara pribadi. dengan membuka diri orang bisa 

membagian pengalaman yang sedang mereka rasakan saat itu. komunikasi secara pribadi 

yang saat ini sering terjadi pada masyarakat lebih cenderung pada sosial media. Sebagian 

besar mahasiswa mengatakan jika Self disclosure terjadi lebih sering ditwitter dengan 

bertujuan mengungkpakan emosinya seperti rasa iri hati, gelisa, dendam serta cemburu 

hingga menuliskan kejadian yang sedang mereka alami saat itu. self disclosure yang 

dilakukan kebanyakan mahasiswa umsida melalui media twitter untuk memberikan 

informasi atau menceritakan kejadian yang sedang mereka alami dalam bentuk tweet, tweet 

bisa dalam bentuk tulisan, foto bahkan video dan komentar yang bisa diketahui oleh 

pengguna twitter lainnya. dengan cara mereka menceritakan kejadian itu dapat memberi 

masukan pada dirinya tanpa harus bertatap muka, dan mereka beranggapan bahwa pesan 

yang meraka tuliskan dapat didengar dan dilihat oleh semua orang [6]. 

Dalam twitter terdapat fitur thread yang dapat memberikan informasi secara lengkap 

tanpa terpotong. muncul nya fitur thread pada twitter membuat twitter sebagai salah satu 

media yang berisi tentang cerita ataupun curhatan hati. curhat melalui media twitter 

menjadikan salah satu plampiasan kegelisahan yang ada pada dirinya. beberapa dari 

mahasiswa umsida menggunakan twitter dengan nama samaran seperti akun 

@akunsambat yang memiliki kurang lebih 145 followers, dan @cumiykering 245 followers, 

@milodinomyluv 10 followers, dan masih banyak lainnya. hal ini menunjukan terdapat 

beberapa mahasiswa umsida yang menggunakan media sosial twitter sebagai tempat self 

disclosure mereka dengan menggunakan nama samara pada akun twitter mereka, dan 

beberapa dari akun mereka menggunakan privat akun. 

Keunggulan media twitter yaitu mempunyai aplikasi fitur sangat beda dari media yang 

lain, fitur trending topik melalui konsep yang membahas isu viral, Sebagai alat komunikasi 

yang cepat, Tidak login pakai login update, sehingga bisa menggunakan pembacaan 

melalui feed, Sistem navigasinya ramah pengguna dan antarmuka tampilannya mudah. 

Platform ini memiliki potensi untuk menjangkau pengguna dan pengikut dalam jumlah 

besar, sehingga memungkinkan penyebaran iklan yang efektif yang dapat bermanfaat bagi 

penggunanya. Selain itu, penyertaan berbagai tema meningkatkan daya tarik platform dan 

memperluas jangkauannya lebih dari sekadar koneksi pribadi. Selain itu, platform ini 

menyediakan feed terpadu untuk semua pengguna, kecuali mereka yang telah diblokir [7] 

. 
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Kekurangan media twitter yaitu terdapat beberapa akun kosong yang tidak aktif, 

mempunyai batasan karakter dalam melakukan postingan yaitu 280 karakter, Tampilannya 

sangat simple tak seperti media lain dengan tampilannya yang moderen dan elegan. Sering 

digunakan untuk spam, Ada kendala tertentu yang terkait dengan proses menemukan 

pengguna lain, mengirimkan pesan singkat, dan terlibat dalam tanggapan langsung. Tidak 

semua individu merasakan keuntungan langsung, karena penekanannya ditempatkan pada 

jumlah pengikut, dan strategi keuangan yang lugas dan tidak ambigu masih kurang [7].  

Self disclosure termasuk dalam komunikasi individu yang menyatakan informasi 

terhadap dirinya sendiri yang sering disembunyikan dari orang lainatau sebaliknya. 

Pengungkapan diridapat berupa informasi, sikap, perilaku dan perasaan yang sedang 

terjadi [8]. Istilah dari self disclosure yaitu untuk mengungkapkan diri kita yang sudah 

melakukan dengan sadar. Self disclosure menyampaikan tentang perasaan, perilaku, serta 

pemikiran orang untuk melakukan self disclosure agar memperoleh kepercayaan baru pada 

diri kita sendiri, dan mempunyai catatan yang lebih tentang tindakan individu melalui 

pelaksanaan pembukaan diri sendiri supaya mendapatkan dukungan dari masyarakat lain. 

Menyatakan diri sendiri supaya mampu melakukan perbaikan komunikasi terhadap orang 

lainnya, untuk memberitahu tentang diri sendiri dapat mengetahui karakter orang lain 

dengan cara individual. Self disclosure mencakup tindakan memberikan informasi pribadi 

kepada individu, di mana tidak adanya pengungkapan tersebut akan membuat penerima 

tidak mengetahui informasi tersebut [9]. Untuk menyatakan diri sendiri di sosial media 

terutama media twitter digunakan dalam bentuk mengungkapkan raut diri kita. self 

disclosure banyak terjadi melalui media, namun self disclosure lebih banyak terjadi pada 

mahasiswa umsida terutama di media twitter yang sudah membuat peluang baru dan 

memudahkan mahasiswa untuk menyebarkan informasi secarapribadidalam media 

twitter.  

Menurut [10] beberapa juta orang sangat sering melakukan self disclosure. self 

disclosure dimedia terdapat dua bagian interaksi, yang pertama mengungkapkan diri 

sendiri dengan cara memilih setiap kelompok penerima tentunya. seperti melewati pesan 

pribadi dan obrolan, ataupun friend list di media sosial, untuk yang kedua self disclosure 

bisa diberikan secara umum kepada semua pengikut yang terdapat dari beberapa penonton 

terkenal bahkan orang asing dan teman dekat serta anggota keluarga. Peneliti menganalisis 

tiga akun mahasiswa umsida yaitu @lita_rohani, @milodinomyluv, @cumiykering dalam 

penelitian ini ditemukan beberapa tanda bahwaakun @lita_rohani, @milodinomyluv, dan 

@cumiykering termasuk dalam self disclosure. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Paramesthi dkk menjelaskan  bahwa lebih banyak 

ingin tahu tentang self disclosure pada media twitter di golongan mahasiswa Surakarta. 

Penulis ingin tahu lebih banyak tentang self disclosure mahasiswa Surakarta pada media 

twitter. dikarnakan twitter termasuk sosial media terbuka, seseorang mampu mencari 

informasi dari twitter. dan penggunaan twitter sesekali menuliskan cuitan aktivitas yang 

tengah dirasakan di twitter. Pengguna Twitter menunjukkan kurangnya prasangka dan 

menunjukkan kesediaan untuk secara terbuka membagikan tantangan pribadi mereka di 

platform. Sangat penting bagi semua pengguna untuk memiliki pengetahuan tentang 
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aktivitas dan masalah mereka. Individu menunjukkan kecenderungan yang lebih besar 

untuk mengartikulasikan pikiran dan perasaan mereka di platform media sosial daripada 

terlibat dalam komunikasi interpersonal langsung dengan kenalan.  

Menurut [4] dari hasil penelitian yang telah mereka lakukan memuat tentang 

pengakuan untuk pengungkapan diri. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng prima dan 

Santi delliana berjudul “Self disclosure generazi Z di twitter”. Pada penelitian ini 

menjelaskan tentang seperti apa wujud pengungkapan diri remaja generasi z dalammedia 

twitter. self disclosure pada twitter terjadi dalam bentuk emosi, kegelisahan, pemikiran, dan 

kesedihan. dengan adanya dukungan untuk bentuk suatu kepercayaan yang terjadi dan 

cukup memahami satu sama lain antara dirisendiridan temannya sampai merasa bahawa 

dirinya sudah tenang dikarenakan  sefrekuensi serupa. Bentuk mengungkapkan diri bisa 

dibatasi, dengan tujuan tidak menyudutkan orang lain dan menjelekan namanya.  

Penelitian dari [11] dengan judul “Memahami pemaknaan self disclosure melalui 

pengalaman para pengguna akun peseodonim di twitter”. Penulis meneliti fenomena akun 

pseudonim dan menyajikan bukti yang mendukung gagasan bahwa Twitter berfungsi 

sebagai platform optimal bagi individu untuk terlibat dalam interaksi yang nyaman dan 

menumbuhkan persahabatan melalui pengungkapan diri. Dengan mengadopsi identitas 

samaran, pemilik akun memperoleh kebebasan untuk mengekspresikan pikiran mereka 

dan terlibat dalam komunitas Twitter, memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan 

memahami aspek yang mendasari fenomena tertentu.  

Studi tersebut mengadopsi teori uses and gratification. Teori ini ditemukan oleh 

Herbert Blumert dan Elihu Katz di tahun 1974. Blumer dan katz mengatakan bahwa 

masyarakta memiliki kebebasan dalam menggunakan media sosial. Dalam teori tersebut 

membicarakan bahwa pengguna media sosial mempunyaihak melakukan peran aktif agar 

memastikan serta memakai media itu dengan bijak, dan untuk penggunaan media harus 

masyarakat yang aktif diproses komunikasi, konsumen media sering mencari media yang 

dapat diandalkan untuk mencapai pemenuhan kebutuhan informasi mereka. Menurut teori 

kegunaan dan gratifikasi, dikemukakan bahwa pengguna diharuskan memiliki pilihan 

utama untuk memenuhi kebutuhan mereka [12].  Teori uses and gratification meyakini ke 

masyarakat agar lebih sering untuk melihat dunia media. fokus masalah untuk mengetahui 

latar belakang mahasiswa umsida menggunakan self disclosure di media twitter. Penelitan 

ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan apa alasan mahasiswa umsida melaksanakan 

self disclosure pada media twitter. 

Methodology 

Penelitian ini mempergunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

menggambarkan fenomena atau realitas alam dan buatan manusia. Dalam akun twitter 

mahasiswa umsida yaitu akun twitter milik @lita_rohani, @cumiykering, @milodinomyluv. 

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam merepresentasikan, dan meringkas suatu 

keadaan, berbagai situasi nyata sosial yang berada dimasyarakat sebagai obyek 

penelitiannya, serta melakukan penarikan realitas untuk tanda, karakter, gambaran, model, 

sifat, ataupun ciri mengenai kondisi. subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa umsida 

dalam akun @lita_rohani, @milodinomyluv, dan @cumiykering. Teknik pemilihan informan 
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mempergunakan teknik purposive sampling sesuai dengan [13] seperti menentukan 

ukuran sampel dengan mengumpulkan data sesuai dengan kriteria yang diminati. Untuk 

mengumpulkan data yang berguna, peneliti memilih sumber yang dianggap memiliki 

pengetahuan yang relevan untuk diberikan melalui jumlah followers, aktif menggungah 

tweets, aktif meretweeted postingan akun lain. dengan dilakukan dengan sengaja 

beralaskan kriteria yang sudah peneliti ditentukan dan ditetapkan menurut isi dan 

tujuannya untuk dipenuhi pencapaiannya pada penelitian. 

Teknik pengumpulan data mempergunakan data sekunder dan primer. Data primer 

mencakup observasi, wawancara dan dokumentasi kepada mahasiswa umsida pengguna 

media twitter. diambil dari akun @lita_rohani, @milodinomyluv, @cumiykering lewat 

beberapa postingannya. Sedangkan data sekunder diambil dari jurnal atau penelitian 

terdahulu, skripsi, sumber internet yang berhubungan dengan penelitian.  

Teknik analisis data pada studi ini mengggunakan konsep miles dan Huberman yakni 

pengumpulan data menggunakan observasi lapangan, wawancara mendalam serta 

dokumentasi. Kedua, yaitu reduksi data yaitu rangkuman dari data penelitian. Ketiga 

penyajian informasi dengan susunan kalimat yang telah disederhanakan dari data 

penelitian. Keempat penarikan kesimpulan berdasarkan Langkah terakhir yang 

menentukan hasil data. 

Result and Discussion 

Sesuai dengan temuan penelitian yang sudah dijalankan, para informan cenderung 

melaksanakan self disclosure pada media twitter. dari pendapat  mereka kalau 

dibandingkan dengan media lain maka media twitter akan berfokus dengan tampilan 

beranda berupa tulisan. Sehingga menjadikan informan merasa bebas dalam 

mengekspresikan dirinya, terlebih untuk orang yang introvet. Selain itu sosial media lain 

kebanyakan lebih fokus dengan tampilan gambar dan video jika ingin mengatakan sesuatu. 

Para informan berpendapat bahwa para penggunaan media twitter lainya bisa lebih 

berpikiran terbuka sehingga mereka tak lagi meragukan untuk menjadi dirinya sendiri jika 

ingin melaksanakan self disclosure. Pada konteks self disclosure yang sudah dilaksanakan 

sebagian para informan berupa tweet pada media sosial twitter yaitu merupakan self 

disclosure mereka yang mana pendapat mereka tidak semua orang akan setuju, adanya 

perbedaan maupun penolakan yang sudah pasti akan mereka terima. bila seseorang 

melakukan self disclosure pada orang yang dia percayai mereka akan mendapat  dukungan 

mengenai self disclosure yang saat itu diarasakan. Namun sebaliknya bakal terbentuk suatu 

penyangkalan dengan pribadi apabila konteks yang terungkap tak disukai atau berlawanan 

oleh pendengarnya. Karena selama hal yang mereka ungkapkan pada media sosial twitter 

tidak merugikan pengguna media sosial twitter yang lainnya maka mereka menganggap 

seperti sepele. namun, ada juga yang tidak memperoleh penolakan atau perbedaan 

pendapat dari apa yang ia ungkapkan pada media sosial twitter tersebut [14]. Para 

masyarakat menggunakan self disclosure pada media sosial twitter adalah satu cara agar 

beban dalam pikiran mereka terasa ringan dengan cara menumpahkan seluruh emosi 

dalam sebuah cuitan atau tweet. twitter termasuk salah satu media sosial pembuat konten 
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yang berisi informasi secara singkat. Selain menjadi platform bagi orang untuk membaca 

dan berinteraksi dengan konten, tweet juga dapat ditulis dan dibagikan [15]. 

Dampak positif dari Penelitian ini sudah terjadi ketika sang narasumber menggunakan 

self disclosure dalam media sosial twitter. terdapat dampak positif yang terjadi yakni 

cenderung mengetahui tentang dirinya. Di saat khalayak memposting tweets tentang 

aktivitas atau perasaan sehari hari di media, dia akan mengetahui seperti apa yang 

dituliskan dari postingan tersebut. dari postingan oranglain dapat melihat lalu memberi 

komentar pada unggahannya. Responden dapat belajar tentang dirinya sendiri melalui 

informasi yang diberikan. Karena pada postingan itu bisa memberi space cukup banyak 

untuk orang yang menyatakan satu hal karena tak bisa dinyatakan dalam dunia nyata. 

Penggaruh positif berikutnya seperti mampu mencegah kesulitan. agar hasil penelitian 

tampak ketika narasumber sedang mengungkapkan diri atau melakukan postingan suatu 

tulisan yang sedih, senang, ataupun sedang marah. Setelah itu diposting ke Twitter, di 

mana bisa menyampaikan perasaan orang lain. Akibatnya, pengguna akan selalu memiliki 

seseorang yang akan bertindak dan menawarkan bantuan saat mereka merasa kewalahan. 

Mengurus masalah ini terkait dengan meringankan beban. Karena sumber telah 

mengumumkan dirinya sendiri atau mengirimkan konten di Twitter, dia hanya 

memberikan aspek paling pribadi dari pengalamannya. dengan harapan hal itu akan 

meringankan beban informan dan membuat mereka merasa puas. 

Pengaruh negatif yang didapati pada informan peneliti. seperti penolakan pada sosial. 

maka dari itu dampak yang selalu terjadi saat informan melakukan self disclosure, yang 

didapat bukanlah penerimaan melainkan ketidaksetujuan orang lain. Seseorang yang 

mengekspresikan dirinya terlalu kuat berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan atau 

bahkan gangguan [16]. Ketika orang mendengar sesuatu yang tidak mereka setujui atau 

merasa asing, mereka mungkin bereaksi negatif. Tentu saja, ketika pengguna menampilkan 

pengungkapan yang berlebihan, hal itu dapat mengganggu orang-orang yang mengikuti 

postingannya. Ketika informan menerima hasil yang tidak diantisipasi, konsekuensi yang 

tidak diinginkan seperti ketidaknyamanan interpersonal dapat terwujud. Orang-orang 

enggan untuk mengekspresikan diri mereka secara online atau secara langsung karena 

takut akan umpan balik negatif dari pengguna lain yang disebabkan oleh perilaku berisiko 

seperti unggahan yang berlebihan. Beberapa hal terjadi akibat hal tersebut, antara lain 

narasumber yang sebelumnya sangat transparan di media sosial secara signifikan menjadi 

terbatas dan jarang memposting apapun. Salah satu informan berbagi pandangan ini; dia 

sebelumnya sangat vokal tentang berbagi kekhawatiran dan kekhawatirannya. Namun, dia 

tidak mendapat dorongan saat itu, dan malah mengalami pengabaian dari orang lain; ini 

membuatnya ragu untuk membagikan detail pribadi tentang kehidupannya secara online.  
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profil twitter @lita_rohani 

 

 

 Postingan tweets @lita_rohani 

Profil akun pertama milik @lita_rohani, dengan jumlah followers sebanyak 144 dan 50 

following. Cukup aktif membagikan postingan tentang dirinya. akun @lita_rohani salah 

satu alasan dia memiliki akun twitter berawal dari iseng menuliskan cuitan namun 

membuat ketagihan sehingga lita merasa bahwa menggungkapkan di media twitter lebih 

meringankan beban dan melepaskan emosi, karna menurut lita akun twitter berbeda 

dengan akun lainya, karena twitter lebih berfokus pada tulisan dan tidak perlu  

menggunakan video ataupun audio untuk sekedar mencurahkan isi hatinya, serta twitter 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan media lain. itulah salah satu alasan akun lita 

lebih memilih melakukan self disclosure pada media twitter. serta menggunakan twitter 

untuk mencari informasi trending topik dan berbagi cerita darimedia lain. 

Dalam postingan selanjutnya masih dari akun @lita_rohani yang menuliskan beberapa 

tweets salah satunya membahas tentang dunia kerja. akun lita menuliskan bahwa mulai 

tanggal 5 november sampai 16 desember tahun 2022, ia merasa bahwa banyak yang harus 

ia pikirkan. dari beberapa postingan tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa akun lita 

sering melakukan self disclosure pada media twitter, karena dapat dilihat dari beberapa 

postingan tweets yang ia tuliskan dan beberapa media foto dengan caption yang mengarah 

pada isi hati yang ia rasakan pada saat itu.  

 

 

 

 

 

 

 
 

Reptweeted postingan @awasbaperrr 

 
 Postingan media @lita_rohani 

Untuk postingan twitter dalam akun @lita_rohani pada tanggal 31 desember 2021 

dalam postingan itu akun lita membagikan foto yang memperlihatkan keadaan dia dengan 

cuitan tentang kesehatan mental yang saat itu diarasakan. dan itu termasuk dalam bentuk 
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self disclosure. Karena yang dilakukan lita pada postingannya tentang hal yang dia rasakan 

saat itu, tentang perasaan sedih, hal itu yang ia selalu pikir dan merasakan sehingga tak 

bisa diungkapkan secara langsung pada orang lain karena waktu diposisi itu lita sadar 

bahwa perasaan ia cukup lega ketika ia menuliskan cuitan berupa tweet di akun twitter 

mereka. 

Akun lita meretweeted dari salah satu postingan dari akun @awasbaperrr_ dengan 

cuitan yang bertuliskan tentang dunia tidak baik-baik saja Ketika kafan seorang ayah akan 

ditutup disitulah air mata tidak boleh menetes. dengan jumlah like 9.878. Pengguna akun 

@lita_rohani memakai media twitter ini untuk memposting dan cerita tentang kehidupan 

privasi ia dengan jelas dan mendapat respons yang cukup baik dari penguna yang. 

Contohnya yaitu terlihat pada figure postingan nya yang mendapati bahwa beberapa 

tweets sedang menceritakan permasalahan yang saat itu dia alami kepada pengikutnya. 

dan cuitan tersebut telah mendapatkan respon dariakun lain. Hal ini memiliki relevansi 

langsung dengan kehidupan pribadi Akunlita. menurut [6] mengatakan jika di dunia maya, 

individu dimungkinkan untuk membagikan semua pemikiran, perasaan, dan informasi lain 

yang mungkin diungkapkan dalam sebuah postingan media sosial [17]. Mengatakan bahwa 

pengguna akun Twitter, seperti akun @lita_rohani, mendorong pengungkapan diri di 

media sosial karena lebih mudah bagi orang untuk berbagi pikiran dan perasaan mereka 

secara online daripada secara langsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pofil twitter @cumiykering 

  

 Reetweeted akun @f12xos 

Twitter yang kedua akun milik @cumiykering dalam profil dengan jumlah followers 

sebanyak 244 dan 364 following. akun cumiykering  bergabung dengan twitter pada bulan 

maret tahun 2013. Terbuatnya akun ini dari  keinginan anisa sang pendiri akun mengatakan 

jika sekitar tahun 2013 masih terlalu sedikit  yang memberikan tempat atau wadah untuk 

yang berkeinginan memberikan pertanyaan yang memiliki manfaat bagi orang banyak. 

sebagai dasar inilah anisa membuat akun twitter. Anisa menyampaikan: “Kalau tujuan awal 

banget bikin akun twitter sebenarnya hanya iseng dan sempat tidak aktif, namun untuk  

saat ini anisa suka membuka akun tweetnya karena banyak tweet tentang informasi 

trending topik dan sharing tentang hal baru. Seiring berjalanya waktu anisa akhirnya bikin 

curhatan hati melalui akun tweetnya sendiri.’’ 

Akun cumiykering melakukan unggahan me-retweeted akun @f12xos pada tanggal 09 

april yang membahas tentang real ekspresi kyungsoo pada challenge menjadi trending 

topik di twitter. melalui akun anisa dapat diketahui berbagi self disclosure bahkan 
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rangkaian kesulitan setiap orang saat ini unik, namun berbagi masalah tersebut dengan 

orang lain dapat membantu meringankan beban mental dan membuka pintu ke perspektif 

baru. ketika stres muncul karena keterlibatan dengan tantangan. Kecuali pengungkapan 

tersebut akan menimbulkan kecemasan atau kemarahan yang ekstrem, hal itu harus 

dipublikasikan sehingga orang tersebut dapat bekerja menuju penyelesaian dan merasa 

tidak terlalu stress [18] Darihasil observasi dan wawancara, informan anisa merupakan 

informan pengguna media sosial twitter cukup aktifyang melakukan self disclosure dan 

sering me-retweeted. Hal ini termasuk dalam self disclosure tanpa menghiraukan dampak 

jika pengikutnya yang terusik dan tidaknya akan hal tersebut. setiap keluh kesah, perasaan, 

rasa mengganjal dalam hati, informasi, akan diungkapkan melalui tweet. tidak hanya 

dalam bentuk tweet, self disclosure juga dapat di ungkapkanmelalui tweet dari akun 

Salinan, atau akun yang sedang hangat dibicarakan oleh seluruh pengguna twitter yang 

bisa diire-tweet.  

 

 

 

 

 

 

 

  Pofil twitter @milodinomyluv 

 

 
Postingan tweet @milodinomyluv 

@milodinumyluv yang bergabungdengan twitter dari bulan oktober tahun 2019, cukup 

aktif membagikan postingan tentangdirinya. dengan jumlah followers sebanyak 9 dan 11 

following. Figur 02, menurut akun @milodinumyluv salah satu alasan dia memiliki akun 

twitter untuk khalayak merasa lebih nyaman ketika melakukan self disclosure ditwitter 

pribadinya. Individu sering menghadapi tanggapan negatif dan cenderung terlibat dalam 

evaluasi komparatif saat berbagi masalah pribadi dengan teman di lingkungan sosial 

offline. Akibatnya, sumber menunjukkan preferensi untuk mengartikulasikan emosi 

subjektif mereka melalui akun mereka, karena mereka percaya bahwa pengikut mereka 

memiliki pemahaman dan empati bersama yang memungkinkan mereka untuk memahami 

tantangan sumber dalam terlibat dalam self disclosure. Maka dari itu akun milik 

@milodinomyluv dapat dikatakan sering melakukan self disclosure secra disengaja ataupun 

tidak pada akun twitter milik pribadinya. 

Perihal self disclosure yang dilakukan oleh tiga akun informan berupa tulisan tweet, 

dan reetweted pada media sosial twitter mereka, tidak semua orang akan setuju, dimana 

perbedaan ataupun penolakan pasti akan mereka terima. jika seseorang melakukan self 

disclosure ke orang yang mereka percaya mereka akan mendapat suport. sedangkan 

sebaliknya ketika mereka mengungkapkan diri terhadap orang yang ia anggap tidak 

mendukung mengenai pengungkapan dirinya informan tidak akan mendapat feedback 

yang ia ingginkan. namun, hal tersebut nantinya ada penolakan dan pertidak-setujuan 
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secara pribadi oleh pendengar. Penolakan atau perbedaan pendapat tersebut tidak 

dihiraukan oleh informan karena selama hal yang mereka ungkapkan pada media sosial 

twitter tidak merugikan pengguna media sosial twitter yang lainnya. namun, ada juga yang 

tidak memperoleh penolakan atau perbedaan pendapat dari apa yang ia ungkapkan pada 

media sosial twitter tersebut. narasumber menggunakan self disclosure pada media sosial 

twitter adalah suatu satu cara agar beban dalam pikiran mereka terasa ringan dengan cara 

menumpahkan seluruh emosi dalam isebuah cuitan atau tweet.  

Hasil analisis dan observasi dan wawancara dalam penggunaan twitter yaitu peneliti 

melakukan pengamatan dan analisis pada tiga akun diatas mengenai bagaimana 

penggunaan twitter sebagai media self disclosure yang dilakukan para informan dan 

sesering apa informan menggungkapkan diri pada media sosial twitter, serta alasanya 

kenapa dia melakukan self disclosure di media twitter. dari hasil analisis yang ditemukan 

oleh peneliti pada saat observasi yakni pada tigaakun media sosial twitter milik mahasiswa 

umsida yaitu akun @lita_rohani, @milodinomyluv dan @cumiykering. bahwa bentuk yang 

dilakukan pada saat mereka melakukan self disclosure itu sama semua, seperti yang saat 

itu mereka rasakan yaitu sedih, senang, ragu, gelisah, dan marah sehingga membuat 

mereka tidak bisa mengatakan pada orang lain saat itu, dan itulah yang menyebabkan 

mereka melakukan self disclosure di media sosial. Terdapat dampak self disclosure 

terhadap mahasiswa umsida lewat media twitter yaitu karena media dibuat agar mencakup 

jutaan manusia dari berbagai negara, serta berbagai informasi dapat dengan mudah 

didapatkan dalam waktu cepat [19]. sebab itu sosial media dinilai punya banyak manfaat. 

meskipun self disclosure membuat kita merasa lebih tidak terbebani setelah 

menggungkapkannya tetapi tetap ada dampak yang ditimbulkan oleh self disclosure yang 

sudah dilaksanakan di twitter. Walaupun self disclosure dapat memberikan peluang untuk 

introspeksi, solusi permasalahan, perbaikan relasi, dan perkembangan pribadi, tidaklah 

tanpa risiko yang terkait, seperti pengabaian, kehilangan bahan, penolakan, dan tantangan 

antarpribadi. Namun, manfaat yang diperoleh dari self disclosure ini, yaitu tidak adanya 

kerugian materi selama melibatkan diri dalam platform media sosial Twitter. 

Conclusion 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang “Media Twitter Sebagai Self Disclosure 

Mahasiswa Umsida” karna peneliti menyimpulkan bahwa, Pemanfaatan twitter sebagai 

media self disclosure yang sering dilakukan mahasiswa berbentuk curhatan isi hati, 

perasaan, emosi, dan hal yang ada diipikiran mereka saat itu. Mereka tidak malu untuk 

mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka karena menurut mereka hal itu dapat sedikit 

meringankan pikiran dalam diri mereka serta sejumlah informan masuk kedalam kategori 

used and gratificatuon sebab mereka menyimpulkan bahwasanya pengguna memiliki opsi 

alternatif dalam mencapai pemenuhan kebutuhan dirinya dan keseluruhan informan benar 

melakukan self disclosure, namun ada beberapa yang tetap memilihdan memilah hal apa 

yang pantas dibagikan diitwitter. dan twitter memiliki dampak positif untuk selalu 

mengenal diri sendiri. Ketika narasumber menguploud tweets tentang kehidupan atau 

aktifitas sehari hari mereka di media sosialnya, mereka akan memahami seperti apa yang 
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diungkapkan dari unggahan tersebut dan dapat mencegah kesulitan Ketika melakukan self 

disclosure. dan Twitter memiliki dampak negative seperti penolakan sosial. sehingga 

dampak sering terjadi ketika narasumber melakukan self disclosure, bukan dukungan yang 

didapatkan melainkan mendapatkan penolakan orang lain, dan itu merupakan alasan 

mengapa mahasiswa umsida melakukan self disclosure di media twitter. 
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